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ANALISIS KONTRASTIF STRATEGI KESANTUNAN PENUTUR 

BAHASA JEPANG DAN BAHASA INDONESIA DI MEDIA SOSIAL 

 

Hani Sarila 

2106226 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan strategi kesantunan yang 
digunakan oleh penutur bahasa Jepang dan Indonesia dalam komunikasi di media 
sosial, berdasarkan teori kesantunan Brown dan Levinson (1987). Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam menganalisis data yang 
dikumpulkan melalui Twitter dan Instagram untuk mengetahui kecenderungan 
strategi kesantunan yang digunakan oleh penutur bahasa Jepang dan Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok penutur bahasa cenderung 
menggunakan strategi Positive Politeness dan tidak jauh berbeda dalam 
penggunaan strategi Bald on-record. Hal ini dikarenakan media sosial merupakan 
ruang publik di mana para penggunanya cenderung ingin menjaga hubungan yang 
dekat dengan lawan bicara, sehingga mengutamakan penggunaan bahasa yang 
menunjukkan keakraban melalui strategi Positive Politeness, hingga bahasa 
langsung seperti yang dicerminkan oleh strategi Bald on-record. Namun, terdapat 
perbedaan dalam penggunaan strategi kesantunan lainnya. Dibandingkan dengan 
Bahasa Indonesia, penutur bahasa Jepang cenderung lebih sering menggunakan 
strategi Negative Politeness, sementara penggunaan strategi Off-record lebih 
sedikit. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa karakteristik media sosial 
sangat mempengaruhi penggunaan bahasa, terutama dalam pemilihan strategi 
kesantunan. 
 

Kata Kunci: Indonesia-Jepang, Kontrastif, Media sosial, Strategi kesantunan. 

  



 

 

 

 

 

 

CONTRASTIVE ANALYSIS OF POLITENESS STRATEGIES USED BY 

NATIVE JAPANESE AND INDONESIAN SPEAKERS ON SOCIAL 

MEDIA 

Hani Sarila 

2106226 

ABSTRACT 

 

This study aims to compare the politeness strategies used by Japanese and 
Indonesian speakers in communication on social media, based on Brown and 
Levinson's (1987) politeness theory. Data was collected from Twitter and 
Instagram to investigate the tendencies of politeness strategies used by Japanese 
and Indonesian language users, then analyzed using descriptive qualitative method. 
The results show both similarities and differences between the two groups of 
language speakers. It was found that positive politeness strategies were most 
frequently used by speakers of both languages, and there was not much difference 
in the frequency of using the bald on-record strategy. This is because there is a 
common desire to maintain good relationships in communication on social media. 
Additionally, since social media is often a public space and direct expressions can 
effectively communicate intentions, the bald on-record strategy is commonly used. 
On the other hand, there are differences in the frequency of using the remaining 
politeness strategies. Compared to Indonesian speakers, Japanese speakers tend to 
use negative politeness strategies more frequently, while the use of off-record 
strategies is less common. These findings indicate that the characteristics of social 
media influence language use, particularly in the selection of politeness strategies. 
 

Keywords: Contrastive analysis, Indonesian-Japanese, Politeness strategies, 
Social media. 

 
  



 

 

 

 

 

 

日本語とインドネシア語話者のソーシャルメディアにおけるポライトネス・スト

ラテジーの対照研究 

 

ハニ・サリラ 

2106226 

要旨 

 

本研究では、Brown と Levinson (1987)が提唱したポライトネス理論を基に、⽇本語
とインドネシア語の話者がソーシャルメディア上で使⽤するポライトネス・ストラ
テジーについて対照分析を⾏った。データの収集は Twitter と Instagram から⾏い、
⽇本語とインドネシア語の利⽤者がどのようなポライトネス・ストラテジーを使⽤
する傾向があるのかを質的⽅法で調査した。結果として、⽇本語とインドネシア語
話者の中で共通点と相違点が⾒られた。共通点として、両⾔語の話者の中ではポジ
ティブ・ポライトネスの⽅略が最もよく使⽤され、Bald on-record の使⽤頻度にもあ
まり差が⾒られないことが分かった。これは、ソーシャルメディア上のコミュニケ
ーションにおいて、良好な関係を維持するという共通の欲求が存在するためである。
また、ソーシャルメディアでは⼀般的に公開された場であり、直接的な表現がより
効果的に意図を伝えることが Bald on-recordの使⽤における共通点であると考えられ
た。⼀⽅、相違点としては残りのストラテジーの使⽤頻度には差がある。インドネ
シア語話者に⽐べ、⽇本語の話者は特にネガティブ・ポライトネスの使⽤頻度が⾼
くのに対し、オフ・レコードの使⽤は少ない傾向がある。これらの結果から、ソー
シャルメディアの特性が⾔語使⽤、特にポライトネス・ストラテジーの選考に影響
を与えることが明らかになった。 
 
キーワード: インドネシア語・⽇本語、ソーシャルメディア、対照分析、ポライ

トネス・ストラテジー 
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